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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia lmerupakan lnegara ldengan lkekayaan lsumber ldaya lalam lyang 

lmelimpah ldan lmengandalkan lsektor lpertanian lsebagai lsumber lmata lpencaharian 

lsehingga lmemiliki lpeluang luntuk lmenjalin lkerjasama lekonomi lmelalui 

lperdagangan linternasional. lPerdagangan linternasional lini ltimbul lkarena lbeberapa 

lpihak ldapat lmelihat ladanya lpeluang ldan lgains lfrom ltrade l(Boediono, l2001). 

lPerdagangan linternasional lini lmendorong lkegiatan lekspor ldimana lkomoditas 

lekspor lyang lmenjadi lunggulan lIndonesia lsalah lsatunya ladalah lminyak lkelapa 

lsawit latau lcrude lpalm loil l(CPO). 

Minyak lkelapa lsawit latau lcrude lpalm loil l(CPO) ladalah lsalah lsatu lkomoditas 

lutama ldan lpotensial ldalam lkegiatan lekspor lIndonesia lyang ldapat lmengurangi 

lkemiskinan ldan lmenciptakan llapangan lkerja lbaru. lSalah lsatu lproduk lCPO ladalah 

lbiodiesel lyang lmerupakan lenergi lalternatif lpengganti lminyak lbumi. lCPO lmemiliki 

ljumlah lpermintaan latau lkonsumsi lyang ltinggi ldi ldunia lkarena lmemiliki lharga lyang 

lmurah, lmudah ldiproduksi ldan lsangat lstabil lserta ldapat ldiolah lmenjadi lproduk 

lturunan llainnya lyang lbermanfaat. 
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Tabel lI.1 

Trend lMinyak lNabati lDunia 

Tahun 

Volume lEkspor 

(juta lton) 

Harga 

(USD lper lton) 

Nilai lEkspor 

(USD ljuta) 

2018 1.6 654.0 1064.4 

2019 1.9 654.0 1273.2 

2020 2.4 700.0 1658.2 

2021 2.9 700.0 2017.7 

2022 3.5 700.0 2455.1 

2023 4.3 800.0 3414.1 

2024 5.2 800.0 4154.0 

2025 6.3 800.0 5054.6 

Sumber: ldata ldiolah loleh lpeneliti lberdasarkan lBPDP ltahun l2019 

 

Trend lminyak lnabati ldunia lmenunjukkan lpeningkatan lpermintaan ldi lsetiap 

ltahunnya. lHal lini lmenunjukkan leksistensi lminyak lnabati lsebagai lpengganti 

lminyak lbumi latau lenergi lterbarukan ldan lkonsumsi llainnya ldi ldunia lsangat 

ldipertimbangkan. lSelain litu, lsalah lsatu ljenis lminyak lnabati ldunia lyaitu lCPO 

lmemiliki ldaya lsaing lyang ltinggi lterhadap lminyak lnabati llainnya lkarena lmemiliki 

lkontribusi ldan lperan lyang lbesar ldi lpasar ldunia l(Syadullah, l2014). 

Produk lCPO lsebagai lminyak lnabati lyang lberdaya lsaing ltinggi lmemiliki 

lpangsa lpasar lekspor lyang lcukup lbersaing lbagi lnegara-negara leksportirnya. 

lBerdasarkan ldari lbeberapa lnegara lprodusen lutama lCPO, lIndonesia ldan lMalaysia 

lsecara ltotal lmenghasilkan lsekitar l85-90% ldari ltotal lproduksi lCPO ldi ldunia 
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l(Gabungan lPengusaha lKelapa lSawit lIndonesia, l2017). lHal lini lmenunjukkan 

lpersaingan lyang lkuat ldalam lekspor lCPO lantara lIndonesia ldan lMalaysia luntuk 

lmendapatkan limportir lyang lpotensial. lTetapi, lbeberapa ldata lmenunjukkan 

leksistensi lIndonesia lsebagai lprodusen ldan leksportir lutama lCPO lyang lmemiliki 

lpangsa lekspor lCPO lterbesar lkedua lsetelah lMalaysia l(Siahaan l& lDaulay, l2013). 

 

Tabel lI.2 

Negara lProdusen lUtama lCPO lDunia lTahun l2015–2019 

Country 

Production l(Thousand lMetric lTons) 

2015 2016 2017 2018 2019 

Indonesia 32,000 36,000 39,500 41,500 43,000 

Malaysia 17,700 18,858 19,683 20,800 21,000 

Thailand 1,804 2,500 2,780 2,900 3,000 

Colombia 1,268 1,099 1,633 1,625 1,680 

Nigeria 955 990 1,025 1,015 1,015 

Other 5,129 5,735 6,004 6,058 6,059 

Total 58,856 65,182 70,625 73,898 75,754 

Sumber: lUnited lStates lDepartment lof lAgriculture lTahun l2019 

 

Berdasarkan ltabel ldi latas, lterlihat lbahwa lIndonesia lsebagai lnegara lprodusen 

lCPO lterbesar lmengalami lpeningkatan lproduksi lyang lsignifikan lselama llima ltahun 

lterakhir ldibandingkan lnegara lprodusen lCPO llainnya. 

Hasil lproduksi lCPO lIndonesia ldiekspor lke lnegara-negara limportir lseperti 

lCina, lUni lEropa, lIndia, lAmerika lSerikat ldan lnegara limportir llainnya. lBerdasarkan 
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ldiagram lyang lmenunjukkan lbeberapa lnegara ltujuan lutama lIndonesia ldalam lekspor 

lCPO ldan lturunannya lpada ltahun l2017 ldapat ldiketahui lbahwa lekspor lCPO ldan 

lturunannya lke lIndia lsebesar l7.62 ljuta lton, lUni lEropa lsebesar l5.03 ljuta lton, lCina 

lsebesar l3.73 ljuta lton, lAfrika lsebesar l2.28 ljuta lton ldan lsejumlah lnegara limportir 

llainnya lyang ldapat lterlihat ldalam ldigram ldibawah lini l(Gabungan lPengusaha 

lKelapa lSawit lIndonesia, l2020). 

 

Sumber: ldata ldiolah loleh lpeneliti lberdasarkan lGAPKI lTahun l2020 

Gambar lI.1 

Ekspor lCPO lIndonesia ldan lTurunannya lBerdasarkan lNegara lTujuan 

 

Selanjutnya, lekspor lCPO lIndonesia lterbesar lke ltiga lnegara ltujuan lutama 

lpada ltahun l2018 lyaitu lIndia lsebesar l6.7 ljuta lton, lUni lEropa lsebesar l4.8 ljuta lton 

ldan lCina lsebesar l4.4 ljuta lton l(Gabungan lPengusaha lKelapa lSawit lIndonesia, 
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l2020). lHal lini lmenjelaskan lbahwa ldata lyang ldisajikan loleh ldiagram lmenunjukkan 

lpenurunan lkinerja lekspor lCPO lIndonesia ldi lbeberapa lnegara ltujuan lutama. 

Penurunan lkinerja lekspor lCPO lIndonesia lke lnegara ltujuan lutama lmemiliki 

lisu lyang lmelatarbelakangi lhal ltersebut lterutama ldi lnegara-negara lUni lEropa. lUni 

lEropa lsebagai limportir lterbesar lkomoditas lCPO lIndonesia lmenunjukkan lbahwa 

lUni lEropa lmemiliki lbargaining lyang lkuat ldi lpasar lglobal, lkhususnya lpada lpasar 

lCPO. lUni lEropa lyang lmemiliki lbargaining lyang lkuat ltersebut lmelakukan lblack 

lchampaign lterhadap lproduk lCPO lIndonesia lkarena lberasumsi lbahwa lproduk 

ltersebut lmenyebabkan lisu ldeforestasi llingkungan. 

Isu ldeforestasi llingkungan lini lerat lhubungannya ldengan lkebijakan 

lRenewable lEnergy lDirectived l(RED) lyang lsecara lbertahap lakan lmemutuskan 

lhubungan ldagang lantara lUni lEropa l– lIndonesia. lKebijakan lRED ldikeluarkan lpada 

ltahun l2003 loleh lParlemen lEropa lsebagai lkebijakan lbiofuel lpertama luntuk 

lmenggantikan lposisi lenergi lfosil ldengan lenergi lterbarukan lyang lsejalan ldengan 

lProtokol lKyoto l(Adharsyah, l2019). lKebijakan lini lpada lawalnya ltidak lterlalu 

lberpengaruh lterhadap lkinerja lekspor lIndonesia lkarena ltingginya lpermintaan ldan 

lkonsumsi lUni lEropa lterhadap lkomoditas lCPO lyang lmenjadikan lkebijakan ltersebut 

lbersifat ltidak lmengikat. 

Kebijakan lRED lselama lbeberapa ltahun lmengalami lrevisi ldan lterdapat 

lpenyesuaian ltarget lbaru lhingga lmengalami lpembaruan lyang lbersifat lmengikat 

ldengan ldikeluarkannya lrancangan lkebijakan l“Delegated lRegulation 

lSupplementing lDirective lof lThe lEU lRenewable lEnergy lDirective lII” latau llebih 

ldikenal ldengan lkebijakan lRED lII l(European lParliament, l2017a). lKebijakan 



6 

 

ltersebut lberisi lpengenaan lbea lmasuk lantisubsidi l(BMAS) lterhadap lproduk 

lbiodiesel lIndonesia lsebesar l8-18% ldan lUni lEropa lakan lmengurangi lpembelian 

lminyak lkelapa lsawit lsecara lbertahap lhingga l0% lpada ltahun l2030 l(Wahyudi, 

l2019). 

Uni lEropa lmengeluarkan lkebijakan ltersebut lkarena lberasumsi lbahwa llahan 

lperkebunan lkelapa lsawit lIndonesia ldapat lmenyebabkan lkebakaran lhutan, 

lpeningkatan lemisi lkarbon, ldeforestasi ldan lmengancam lhabitat lorang lutan. lSelain 

litu, lkebijakan lRED lini ljuga lsebagai lupaya lmemproteksi ldan lmeningkatkan ldaya 

lsaing lminyak lnabati ldalam lnegeri lkhususnya lminyak lkedelai, lminyak lrapa ldan 

lminyak lbunga lmatahari lmenjadi lkomoditas lyang ldominan ldalam lsumber lminyak 

lnabati ldi lUni lEropa lmengingat lkomoditas ltersebut ltergolong lthin lmarket lpada 

lpasar lglobal. 

 

Sumber: lUnited lStates lDepartment lof lAgriculture lTahun l2016 

Gambar lI.2 

Pola lKonsumsi lMinyak lNabati ldi lUni lEropa lTahun l1999-2016 
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Pola lkonsumsi lminyak lnabati ldi lUni lEropa lterlihat lcenderung llebih lbanyak 

lmenggunakan lminyak lrapa ldan lminyak lkelapa lsawit ldibandingkan lminyak lkedelai 

ldan lminyak lbunga lmatahari. lHal lini lmembuktikan lbahwa lminyak lnabati ldalam 

lnegeri ldi lUni lEropa lmemiliki ltingkat lpermintaan ldan leksistensi lyang lrendah 

ldibandingkan lminyak lnabati limpor ldari lnegara llain lkhususnya lminyak lkelapa 

lsawit. 

Berdasarkan lkebijakan lRED ltersebut, lBadan lPusat lStatistik l(BPS) 

lmelaporkan lpenurunan lekspor lCPO lIndonesia lke lnegara-negara ldi lkawasan lUni 

lEropa. lSecara lkeseluruhan ltotal lekspor lCPO lke lnegara-negara ldi lUni lEropa lpada 

ltahun l2018 lsampai ldengan l2019 lmenunjukkan lkontraksi lsebesar l15.86% ldari lUS$ 

l2.15 lmiliar lmenjadi lUS$ l1.81 lmiliar. lHal lini ldapat ldirinci lyaitu lItalia lturun l19.39% 

ldari lUS$ l494.5 ljuta lmenjadi lUS$ l398.6 ljuta; lBelanda lturun l16.73% ldari lUS$ 

l974.9 ljuta lmenjadi lUS$ l811.9 ljuta; ldan lJerman lturun l12.81% ldari lUS$ l659.2 ljuta 

lmenjadi lUS$ l574.8 ljuta l(Indonesia lEximbank, l2018). 

Selain lkebijakan lRED ltersebut, lvariabel lharga ljuga lmempengaruhi lkinerja 

lekspor lkomoditas lCPO. lKenaikan lpermintaan lenergi ldunia lakan lmempengaruhi 

lpermintaan lCPO ldi lpasar linternasional lyang lditandai loleh lnaiknya lvolume lekspor 

ldan lvolume limpor lCPO ldunia l(Purba, lHartoyo, lSaragih, l& lHarianto, l2010). 

lPeningkatan lharga lCPO ldomestik lyang lmempengaruhi lproduksi lCPO ldomestik 

lmengakibatkan laliran lCPO lke lluar lnegeri lmeningkat ldan lpersediaan lCPO ldalam 

lnegeri lakan lmenurun. lHal lini lakan lmenimbulkan lpeningkatan lpermintaan limpor 

lCPO ldari lmitra ldagang lnegara ltersebut. lTetapi lharga lCPO linternasional lcenderung 

lmengalami lpeningkatan lyang ltidak lterlalu lbesar lsetiap ltahunnya ldibandingkan 
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ldengan lminyak lnabati lyang llain. lHal ltersebut ldapat ldilihat lpada lgambar ldi lbawah 

lini. 

 

 

Sumber: lUnited lStates lDepartment lof lAgriculture lTahun l2020 

Gambar lI.3 

Perbandingan lHarga lEkspor lMinyak lKedelai ldan lMinyak lKelapa lSawit 

 

Hal lini ljuga ldiperjelas ldengan lproyeksi lharga lminyak lnabati ldunia lyang 

lmenunjukkan lpeningkatan lsecara lbertahap ldengan lharga lyang llebih lmahal 

ldibandingkan lminyak lkelapa lsawit. lHarga ltersebut lberdampak lpada lperekonomian 

lIndonesia lselaku leksportir lCPO lsebab lmarket lshare lIndonesia ldalam lpasar lCPO 

lyang ltidak lterlalu lbesar lakan lmembuat lkelebihan lproduksi lyang ltidak ldapat 

ldiserap loleh lpasar lekspor ljuga ltidak ldapat ldiserap loleh lpasar ldomestik lkarena 

lkapasitas lpasar ldomestik lbelum ldapat lmenyerap lkelebihan lproduksi lkomoditas lini 

l(Siahaan l& lDaulay, l2013). 
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Tabel lI.3 

Proyeksi lHarga lMinyak lNabati lDunia 

US$/MT 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2025 2030 

Palm lOil 623 700 750 761 771 782 839 900 

Soybean lOil 757 809 860 870 880 890 944 1,000 

Coconut lOil 1,110 1,475 1,600 1,584 1,567 1,551 1,474 1,400 

Groundnut lOil 1,337 1,502 1,500 1,515 1,529 1,544 1,620 1,700 

Sumber: lWorld lBank lTahun l2017 

 

Selanjutnya, lvariabel lkurs ljuga ldapat lmempengaruhi lkinerja lekspor 

lkomoditas lCPO. lIndonesia lsebagai lnegara lyang lmenganut lsistem lkurs 

linternasional lmengambang, ldepresiasi latau lapresiasi lnilai lmata luang lakan 

lmengakibatkan lperubahan ldalam lkegiatan lekspor lmaupun limpor l(Simorangkir l& 

lSuseno, l2004). lApabila lmata luang ldomestik lterapresiasi lmaka lharga limpor lbagi 

lpenduduk ldomestik lmenjadi llebih lmurah lsedangkan lapabila lterdepresiasi lakan 

lmenyebabkan lekspor lmeningkat ldan limpor lcenderung lmenurun l(Faiqoh, l2012). 

Selain litu, lpergerakan lkurs lterkadang lberhubungan ldengan lkeadaan lsuatu 

lnegara lyang lbersangkutan, lbaik lsecara lpolitik, lkeamanan ldan lekonomi ldimana lhal 

lini lakan lmenjadi lpenentu lapakah lsuatu lnegara ltersebut lbaik latau ltidak lsebagai 

lmitra ldagang. lMaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lkurs lmemiliki lhubungan lyang 

lsearah ldengan lvolume lekspor ldan lpergerakan lkurs lmemiliki lperan lpenting ldalam 

lekspor lkomoditas ldalam lsuatu lnegara. 

Berdasarkan lpenjelasan ldi latas lmaka lpenelitian ltentang lperdagangan 

linternasional lkhususnya lekspor lkomoditas lCPO lmenarik luntuk lditeliti. lPenelitian 
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lini lmencakup lbeberapa lvariabel lyang ltelah ldijelaskan ldi latas lyaitu lharga lminyak 

lkelapa lsawit linternasional, lkurs, lkebijakan lRED lII ldan lvolume lekspor lCPO 

lIndonesia lke lUni lEropa. lObjek lpenelitian ladalah lCPO lkarena lCPO lmerupakan 

lkomoditas lunggulan ldan lpotensial lkegiatan lekspor lIndonesia. lPenelitian ldibatasi 

lhanya ldi lnegara-negara lUni lEropa lkarena lUni lEropa lmerupakan limportir lterbesar 

lCPO lIndonesia ldan ldalam lpelaksanaan lkegiatan lekspornya ltersebut lmengalami 

lhambatan lyang lperlu lditeliti lseberapa lbesar lpengaruhnya lterhadap lkinerja lekspor 

lCPO lIndonesia. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan llatar lbelakang lmasalah lmaka ldapat ldirumuskan lfaktor-faktor 

lyang lmempengaruhi lekspor lCPO lIndonesia lke lUni lEropa lsecara llangsung 

lmemiliki lpengaruh lbagi lperekonomian lIndonesia. lMaka, lpengkajian lmengenai 

lfaktor-faktor lyang lmempengaruhi lekspor lCPO lsangat ldiperlukan. lBerikut lini 

lidentifikasi lmasalah lfaktor-faktor lyang lmempengaruhi lekspor lCPO lIndonesia lke 

lUni lEropa. 

1. Apakah lterdapat lpengaruh lharga lminyak lkelapa lsawit linternasional lterhadap 

lvolume lekspor lCPO lIndonesia lke lUni lEropa? 

2. Apakah lterdapat lpengaruh lkurs lterhadap lvolume lekspor lCPO lIndonesia lke 

lUni lEropa? 

3. Apakah lterdapat lpengaruh lkebijakan lRED lII lterhadap lvolume lekspor lCPO 

lIndonesia lke lUni lEropa? 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan lidentifikasi lmasalah ldi latas, lmaka lpeneliti lmembatasi lmasalah 

lyang lditeliti ldikarenakan lmemiliki lketerbatasan lwaktu ldan ldana. lPenelitian lini 

ldibatasi lmenjadi lanalisis lfaktor-faktor lyang lmempengaruhi lekspor lCPO lIndonesia 

lke lUni lEropa ldengan lvariabel lindependen lyaitu lharga lminyak lkelapa lsawit 

linternasional ldan lkurs lsedangkan lvariabel ldependen ladalah lvolume lekspor lCPO 

lIndonesia lke lUni lEropa. lDalam lpenelitian lini ljuga lterdapat lvariabel ldummy lberupa 

lkebijakan lRED lII lyang ldiberlakukan loleh lnegara-negara limportir ldi lUni lEropa. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan lrumusan ldan lpembatasan lmasalah, lmaka ltujuan lpenelitian lini 

ladalah lsebagai lberikut. 

1. Mengetahui lpengaruh lharga lminyak lkelapa lsawit linternasional lterhadap 

lvolume lekspor lCPO lIndonesia lke lUni lEropa. 

2. Mengetahui lpengaruh lkurs lterhadap lvolume lekspor lCPO lIndonesia lke lUni 

lEropa. 

3. Mengetahui lpengaruh lkebijakan lRED lII lterhadap lvolume lekspor lCPO 

lIndonesia lke lUni lEropa. 

 

E. Kebaruan Penelitian 

Kebaruan lpenelitian ldalam lpenelitian lyang lberjudul l“Analisis lFaktor–Faktor 

lyang lMempengaruhi lEkspor lCrude lPalm lOil l(CPO) lIndonesia lke lUni lEropa” 

ldapat ldilihat ldari lstudi lkasus lyang lditeliti lyaitu lhambatan lnon ltarif ldalam 
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lperdagangan linternasional lberupa lkebijakan lRED lII lyang lditerapkan loleh lUni 

lEropa lterhadap lekspor lCPO lIndonesia ldimana lkebijakan lini lmasih lakan lberlaku 

lsampai ltahun l2030. lHal lini ldipilih loleh lpeneliti lkarena lstudi lkasus lini lperlu lditeliti 

ldan ldiketahui lseberapa lbesar lpengaruhnya lterhadap lperkembangan lekspor lCPO 

lIndonesia. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lbermanfaat lbagi lsemua lpihak. lAdapun 

lmanfaat lpenelitian lyang ldiharapkan loleh lpeneliti ladalah lsebagai lberikut. 

1. Manfaat lteoritis lyaitu lpenelitian lini lbermanfaat luntuk lmenambah lreferensi 

ldan lpengetahuan lserta lwawasan lmengenai lfaktor-faktor lyang lmempengaruhi 

lekspor lCPO lIndonesia lke lUni lEropa lyang ldidalamnya lmemuat lvariabel 

lindependen lberupa lharga lminyak lkelapa lsawit linternasional ldan lkurs lserta 

lvariabel ldummy lberupa lkebijakan lRED lII. lPenelitian lini ljuga ldapat 

lmenambah lpengetahuan lmengenai lperkembangan lekspor lCPO lIndonesia lke 

lUni lEropa. 

2. Manfaat lpraktis lyaitu lpenelitian lini ldapat ldigunakan lsebagai lreferensi lbagi 

lpeneliti lselanjutnya ldan lsebagai lsalah lsatu linstrumen lpemecahan lmasalah 

lmengenai lekspor lCPO lIndonesia lke lUni lEropa. lMengingat lpermasalahan lini 

lmasih lakan lberlanjut ldan lkebijakan lRED lII ltersebut lmasih lakan 

ldiberlakukan lhingga ltahun l2030. 

 

 


